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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja adalah suatu periode peralihan yaitu peralihan dari masa 

kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa remaja merupakan masa dimana 

para remaja membutuhkan pengakuan akan kemampuannya dari orang lain. 

Peran orang tua, sekolah, dan masyarakat sangat penting dalam membantu 

meningkatkan kepercayaan remaja pada kemampuan dirinya (Gainau, 2015). 

Santrock (dalam Susanto, 2018) menyebutkan masa remaja terhitung sejak 

mereka memasuki usia sekolah menengah yakni usia 12 sampai 15 tahun. 

Masa remaja ini merupakan fase penuh konflik dan tantangan. 

Havighurst (dalam Sari, et al., 2022) menyebutkan tugas-tugas 

perkembangan remaja, yakni: 1) Mencapai hubungan baru yang lebih matang 

dengan teman sebaya baik pria maupun wanita, 2) Mencapai peran sosial 

sebagai pria atau wanita, 3) Menerima keadaan fisik dan menggunakannya 

secara efektif, 4) Mencapai kemandirian dari orang tua dan orang dewasa 

lainnya, 5) Mencapai jaminan kemandirian ekonomi, 6) Memilih dan 

mempersiapkan tugas, 7) Mengembangkan keterampilan intelektual dan 

konsep-konsep yang diperlukan sebagai warga atau masyarakat. 

Santrock (dalam Susanto, 2018) menyatakan bahwa saat individu mulai 

memasuki masa remaja, mereka sering kali mengalami konflik nilai terutama 

dengan orang tua. Di satu sisi remaja menuntut kemandirian dan tanggung 
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jawab sehingga mereka lebih bebas meluangkan waktu dengan kegiatan atau 

teman-temannya. Pada sisi lain, orang tua masih menasehati remaja agar 

mereka lebih bebas meluangkan waktu untuk keluarga. Bahkan tidak sedikit 

pula orang tua yang seringkali mengendalikan remaja dengan keras serta 

memberi lebih banyak tekanan agar mengikuti standar yang ditetapkan oleh 

orang tua. Dalam hal ini diketahui bahwa salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan atau menurunkan tingkat kemandirian remaja adalah peran 

orang tua. 

Basri (dalam Sukarelawati, 2019) menyebutkan kemandirian adalah 

keadaan seseorang yang mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa 

bantuan orang lain. Kemampuan tersebut hanya mungkin dimiliki jika 

seseorang mampu memikirkan dengan seksama tentang apa yang akan 

dikerjakan atau diputuskannya, baik dari segi manfaat atau keuntungannya. 

Selanjutnya Maslow (dalam Sukarelawati, 2019) membedakan kemandirian 

menjadi dua macam, yakni: kemandirian aman, dimana seseorang memiliki 

kekuatan untuk menumbuhkan cinta kasih, kehidupan, dan orang lain. Mereka 

sadar akan tanggung jawab bersama dan tumbuh rasa percaya terhadap 

kehidupan. Kekuatan itu kemudian digunakan untuk membantu orang lain. 

Berikutnya adalah kemandirian tidak aman, yakni kekuatan pribadi yang 

dinyatakan dalam perilaku menentang dunia. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, Sukarelawati (2019) menyebutkan 

bahwa kemandirian yang diharapkan dimiliki para remaja adalah kemandirian 

yang aman. Hal tersebut sangat berguna bagi pertumbuhan kepercayaan diri 
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remaja terhadap kemampuannya dan tidak selalu berada dalam 

ketergantungan pada bantuan yang akan diberikan orang lain. Meski 

demikian, dalam kemandirian tersebut remaja juga tetap memiliki keinginan 

untuk membantu orang lain. 

Keinginan remaja untuk menjadi mandiri, tentunya tak lepas dari 

pengawasan dan pengasuhan yang diberikan orang tua. Pengasuhan yang 

lengkap atau tidak lengkap memberi dampak khusus bagi perkembangan 

remaja. Hal ini dikemukakan oleh Siswanto (2020) yakni pola pengasuhan 

anak pada sebuah keluarga idealnya dilakukan oleh kedua orang tua. 

Keputusan apapun yang berhubungan dengan keberlangsungan hidup anak 

baik tumbuh kembang fisik, psikis, sosial dan kemandirian selalu melibatkan 

peran dari kedua orang tua. Ayah dan ibu bekerja sama guna member asuhan 

dan pendidikan terbaik kepada anak agar anak dapat tumbuh secara optimal 

dari segi apapun. Akan tetapi, kondisi ideal ini tidak selamanya dapat 

terwujud manakala dalam sebuah keluarga hanya memiliki satu orang tua atau 

orang tua tunggal. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti selanjutnya melakukan 

observasi terhadap beberapa narasumber yang memiliki orang tua tunggal dan 

orang tua lengkap, tepatnya di Desa Darussalam, Kabupaten Aceh Tenggara. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Sabtu, 21 Mei 2022, peneliti 

menemukan adanya perbedaan tingkat kemandirian pada remaja yang diasuh 

oleh orang tua tunggal dan remaja yang diasuh oleh orang tua lengkap. 

Remaja yang diasuh oleh orang tua tunggal cenderung bersikap agresif dan 
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kurang mandiri. Beberapa dari remaja tersebut selalu meminta kebutuhan 

materi secara berlebihan dari orangtuanya. Bahkan terdapat dari remaja 

tersebut melakukan kekerasan verbal apabila kehendaknya tidak terpenuhi. 

Selanjutnya, beberapa remaja yang memiliki orang tua lengkap memiliki 

karakter yang berlawanan, yakni remaja tersebut bersikap lebih mandiri. 

Terlihat dari cara mereka mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari 

baik dari segi pendidikan maupun pemilihan lingkungan sosial. Selain itu, 

orang tua tidak selalu memaksakan kehendak dan lebih mengutamakan 

kepercayaan pada mereka. Berdasarkan observasi tersebut, selanjutnya 

peneliti memaparkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 4 

narasumber, yakni 2 remaja dengan orang tua tunggal dan 2 remaja dengan 

orang tua lengkap. 

Wawancara bersama remaja yang diasuh dengan orang tua tunggal. 

Cuplikan Wawancara 1: 

“Saya merasa kurang bisa mengambil keputusan sendiri kak. Karena 

dari kecil selalu di larang mama ini, itu. Papa juga udah lama gak ada, 

jadi mama nyari duit sendirian. Dari kecil aku suka di titip ke nenek, jadi 

apa-apa bergantungnya ke nenek. Nenek juga suka larang-larang aku 

main sama teman, mungkin karena itu juga aku jadi selalu bergantung 

sama orang lain. Kalau gak ada mama atau nenek rasanya aku gak bisa 

lakuin banyak hal, gak bisa mengandalkan siapa pun. Sangking 

bergantungnya, aku jadi ngerasa kurang mandiri sebagai remaja” 

(Wawancara Personal, J, Sabtu, 21 Mei 2022). 

 

Cuplikan Wawancara 2: 

“Dari dulu saya diasuh cuma sama ayah. Ayah saya juga sering tidak di 

rumah karena kerja. Tapi kadang-kadang kalau pulang selalu banyak 

menuntut. Misalnya selalu mau saya jadi anak yang rajin, dapat 

peringkat yang bagus di sekolah, tapi Ayah gak pernah ngajarin saya. Di 

rumah saya cuma ditemani nenek dan mbak (Asisten Rumah Tangga). 

Ayah pergi kerja pagi, kadang pulang sore, kadang malam. Saya cuma 
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dikasih uang jajan aja sama Ayah. Saya kurang dekat sama Ayah saya, 

sering bertengkar juga. Pernah waktu saya minta uang tapi Ayah gak 

ngasih, terus saya keluarin kata-kata kasar. Saya emang sering minta 

uang saya Ayah saya, biasanya saya pakai untuk beli barang elektronik, 

atau game. Ayah kadang marah karena saya terlalu banyak minta, jadi 

seringnya rebut karena itu” (Wawancara Personal, Z, Sabtu, 21 Mei 

2022). 

 

Wawancara bersama remaja yang diasuh dengan orang tua lengkap. 

 

Cuplikan Wawancara 3: 

“Saya selalu dikasih oang tua pilihan kak, terus pilihannya saya yang 

putuskan sendiri. Misalnya mau sekolah dimana, mau ikut kegiatan, atau 

apapun, saya selalu diizinkan orang tua. Terus orang tua gak pernah 

larang-larang saya kemanapun sendirian, asal tujuannya jelas. Orang tua 

juga dukung saya ikut kegiatan yang berhadiah, kayak lomba. Jadi kalau 

menang terus dapat uang, uangnya jadi bisa di tabung untuk keperluan 

saya” (Wawancara Personal, F, Sabtu, 21 Mei 2022). 

 

Cuplikan Wawancara 4: 

“Saya kalau pergi kemana-mana gak pernah diantar sama orang tua lagi 

kak. Dikasih izin untuk pergi sama teman-teman, tapi gak dibebasin 

juga. Orang tua juga selalu bagi waktu mereka untuk saya. Jadi saya gak 

merasa kekurangan kasih sayang. Orang tua ngajarin saya mandiri kak, 

biar gak bergantung sama orang lain. Jadi kalau udah dewasa nanti bisa 

ngurus kehidupan sendiri, orang tua tinggal dukung aja.” (Wawancara 

Personal, S, Sabtu, 21 Mei 2022). 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa terdapat 

perbedaan perilaku yang dimunculkan oleh remaja yang diasuh oleh orang tua 

tunggal dan lengkap. Remaja dengan orang tua tunggal kurang memberi 

mereka kepercayaan dan kehidupan mereka sering di kontrol oleh orang tua. 

Terkadang mereka tidak mendapatkan perhatian khusus karena orang tua 

harus bekerja untuk mencari nafkah. Beberapa diantara mereka menyebutkan 

bahwa mereka kurang mendapatkan kasih sayang sehingga membuat mereka 

cenderung bergantung kepada orang lain. 
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Berbeda dengan remaja yang memiliki orang tua lengkap, sebaiknya 

mereka menyebutkan bahwa mereka mendapatkan cukup perhatian baik dari 

segi fisik maupun material. Mereka diberi cukup kepercayaan untuk 

melakukan tugas-tugas masa remaja tanpa paksaan atau tekanan. Mereka juga 

diarahkan untuk mengikuti kegiatan bermanfaat yang dapat menghasilkan 

uang yang dapat ditabung untuk keperluan mereka. Hal tersebut membuat 

para remaja dengan orang tua lengkap memiliki cukup keberanian dalam 

menentukan pilihan hidup.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, diketahui bahwa 

terdapat peranan besar bagi orang tua dalam tumbuh kembang remaja, salah 

satunya adalah dalam pembentukan kemandirian. Retnowati (2021) menyebutkan 

bahwa orang tua yang utuh memungkinkan remaja untuk bersikap lebih mandiri, 

dikarenakan mereka mendapat perhatian secara khusus dan ditempa menuju arah 

kehidupan yang lebih baik. Sedangkan masalah yang biasanya dihadapi remaja 

dengan orang tua tunggal biasanya terdapat pada alokasi waktu yang tidak 

seimbang untuk anak dan kehidupan orang tua itu sendiri. Ada orang tua yang 

terlalu banyak mencurahkan waktunya untuk mengurus anak dan rela kehilangan 

kehidupan pribadi mereka. Ada juga yang terlalu banyak menghabiskan waktu 

untuk mencari nafkah atau kesenangan pribadi, sehingga melalaikan tugas sebagai 

orang tua. Hal itu yang kemudian membentuk anak menjadi tidak mandiri baik 

secara emosional maupun sosial. 

Penelitian sebelumnya Ningsih (2015) juga melakukan penelitian serupa, 

yakni menyebutkan bahwa terdapat beberapa aspek yang muncul akibat tidak 
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utuhnya peranan orang tua dalam rumah tangga. Peranan yang kurang tersebut 

berdampak besar pada tingkat kemandirian anak. Secara umum terdapat dua 

kemandirian yang di ukur yakni kemandirian perilaku, emosional. Ditinjau dari 

kemandirian perilaku, remaja mampu mengerjakan tugas sehari-hari dengan baik, 

namun belum mampu mengambil sikap dan keputusan terhadap keinginannya. 

Sedangkan ditinjau dari kemandirian emosional, remaja dengan orang tua tunggal 

menjadi lebih mudah bergantung dengan orang lain. Remaja belum mampu 

mengekspresikan perasan dengan baik karena kurangnya kelekatan dengan orang 

tua. Hal ini berdampak pada pertumbuhan sosialnya yang masih membutuhkan 

pengawasan dari orangtua, karena remaja mudah mengikuti peran baik negative 

maupun positif dari lingkungan sosialnya. 

Keluarga sebagai unit sosial terkecil yang berperan dalam pembangunan 

manusia berkualitas dan masyarakat madani, senantiasa berubah dan 

melakukan adaptasi terhadap perubahan-perubahan. Perubahan sepanjang 

kehidupan keluarga dapat dibedakan paling tidak ke dalam empat kategori 

dengan tingkatan gangguan dari yang terendah sampai yang tertinggi, yaitu: 1) 

Perubahan normal sebagai bagian dari perkembangan tahap kehidupan 

individu maupun keluarga. Perubahan ini sejatinya dapat diprediksi sebagai 

konsekuensi dari tahap perkembangan keluarga. 2) Perubahan yang dapat 

menjadi sumber tekanan (stresor), namun keluarga secara alami sejatinya 

diharapkan memiliki kapasitas untuk menanganinya. 3) Perubahan major 

skala gangguan sedang yang tidak dikehendaki, baik bersumber dari internal 

keluarga maupun eksternal keluarga, yang dapat mendatangkan dampak 
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negatif kepada keluarga, seperti depresi, dan, 4) Perubahan yang diakibatkan 

gangguan major yang tidak dikehendaki, bersifat luas dan sumber 

gangguannya seringkali di luar kandali dan kemampuan keluarga untuk 

mengontrolnya sehingga keluarga dapat berada pada posisi korban atau pihak 

terdampak. Dalam kondisi tersebut, penting bagi keluarga memiliki 

kemampuan untuk menilai kerentanan dan potensi resiko agar menghindari 

terjadinya krisis keluarga (Sunarti, 2021). 

Berdasarkan adanya fakta di lapangan, serta didukung dengan teori dan 

penelitian terdahulu, peneliti selanjutnya tertarik melakukan penelitian yang lebih 

mendalam terkait variabel kemandirian pada remaja. Judul penelitian yang 

diangkat oleh peneliti adalah “Perbedaan Kemandirian antara Remaja yang 

Memiliki Orangtua Tunggal dengan Remaja yang Memiliki Orangtua Lengkap di 

Desa Darussalam Kabupaten Aceh Tenggara”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Apakah terdapat perbedaan kemandirian antara remaja yang memiliki 

orangtua tunggaldengan remaja yang memiliki orangtua lengkap di Desa 

Darussalam Kabupaten Aceh Tenggara?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

kemandirian pada remaja yang memiliki orangtua orangtua tunggal dengan 
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remaja yang memiliki orangtua lengkap di Desa Darussalam Kabupaten Aceh 

Tenggara. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan Psikologi, khususnya Psikologi Perkembangan, yaitu untuk 

memperkaya teori tentang perbedaan kemandirian pada remaja khususnya 

bagi remaja yang mempunyai orangtua tunggal maupun remaja yang 

mempunyai orang tua lengkap. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini dapat berguna bagi beberapa 

pihakseperti: 

a. Bagi Remaja 

Remaja dari keluarga dengan orangtua tunggal diharapkan dapat lebih 

mengembangkan sikap mandiri seperti dapat mengambil keputusan sendiri 

dan bertanggungjawab atas konsekuensi keputusan yang diambil. Komunikasi 

dan hubungan dengan orangtua tetap terjalin sehingga remaja dapat mencapai 

kemandiriannya melalui bimbingan dan arahan dari orangtuanya. 

b. Bagi Orangtua 

Orangtua tunggal diharapkan dapat lebih memperhatikan perkembangan 

anak mereka. Orangtua tunggal diharapkan dapat mendidik anak menjadi 

mandiri dan bisa mengaokasikan waktu dengan baik. Hal itu berguna untuk 

mengeratkan hubungan antar anak dan orang tua. Anak dengan begiu tidak 
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akan merasa kekurangan kasih sayang, meski mereka hanya memiliki satu 

orangtua. Anak juga tidak akan mengidentifikasi kekurangan satu figur dalam 

kehidupan mereka, serta tidak akan menjadikan hal tersebut sebagai satu 

masalah yang dapat menghambat tumbuh kembang mereka. Begitu pula 

dengan orangtua yang lengkap juga diharapkan dapat membimbing anak 

mereka untuk mandiri. Kedua orangtua diharapkan dapat saling melengkapi 

dan tetap berpartisipasi dalam menunjang kemandirian anak. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan pencarian yang telah peneliti lakukan, ditemukan beberapa 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki kemiripan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Perbedaan tersebut terletak pada lokasi, waktu, sampel, maupun konteks 

penelitian. Berikut merupakan beberapa ulasan penelitian terdahulu. 

Retnowati (2014) pernah melakukan penelitian dengan judul “Pola 

Komunikasi Orangtua Tunggal dalam Membentuk Kemandirian Anak (Kasus Di 

Kota Yogyakarta)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

survei dengan pengumpulan data melalui kuesioner terhadap 25 orang tua tunggal 

yang ditentukan dengan memiliki dokumen hukum yang dikeluarkan oleh 

Pengadilan Agama Yogyakarta, wawancara mendalam dengan 10 orang tua 

tunggal. Kemudian, data dianalisis secara deskriptif. Dalam penelitian ini terdapat 

kemiripan dengan penelitian yang hendak diteliti namun sisi kajian tidak dapat 

disamakan, perbedaan terletak pada tempat penelitian, waktu penelitian dan 
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indikator masing-masing. Penelitian tersebut berfokus pada orang tua tunggal, 

sedangkan penelitian yang penelliti lakukan berfokus pada dua subjek yakni 

remaja dengan orang tunggal maupun lengkap. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Handayani (2020) 

yang berjudul “Konsep Diri Remaja Yang Berasal dari Keluarga Broken Home”. 

Penelitian ini merupakan penelian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep diri remaja yang berasal dari 

keluarga broken home. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja akhir berusia 

19-22 tahun yang dijaring dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang hendak diteliti terletak 

pada konteks dan variabel penelitian. Konteks penelitian tersebut adalah analisis 

remaja yang dijelaskan secara deskripsional melalui metode kuantitatif, berbeda 

dengan peneliti yang menggunakan metode kuantitatif. Selain itu, terdapat 

perbedaan variabel yang diteliti yakni peneliti tersebut berfokus pada konsep diri 

pada remaja sedangkan peneliti berfokus pada kemandirian remaja. 

Kemudian penelitian lain yakni dilakukan oleh Purbasari (2016) yang 

berjudul “Perbedaan Kemandirian pada Remaja yang Berstatus Sebagai Anak 

Tunggal Ditinjau dari Persepsi Pola Asuh Orangtua”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan pada kemandirian pada remaja yang 

berstatus sebagai anak tunggal ditinjau dari pola asuh orangtua. Populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja yang berusia 18-21 tahun dan berstatus sebagai anak 

tunggal. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

jumlah subjek sebanyak 62 orang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
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teknikuji bedaOne-Way Between Group ANOVA dengan bantuan program SPSS 

versi 16.00 for Windows. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

hendak diteliti terletak pada konteks penelitian yang dilakukan, yakni peneliti 

tersebut berfokus pada remaja yang berstatus sebagai anak tunggal, sedangkan 

peneliti perfokus pada remaja yang diasuh oleh orang tunggal maupun lengkap. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu seperti yang telah dipaparkan di atas, 

diketahui bahwa terdapat perbedaan dan kesamaan antara penelitian tersebut 

dengan penelitian yang peneliti lakukan. Meski demikian, berdasarkan hasil 

penelusuran yang dilakukan peneliti melalui media-media publikasi seperti buku, 

jurnal, dan internet diketahui bahwa belum ditemukan penelitian dengan judul 

yang sama seperti yang dilakukan oleh peneliti terkait konteks penelitian tentang 

perbedaan kemandirian antara remaja yang memiliki orangtua tunggal dengan 

remaja yang memiliki orangtua lengkap di Desa Darussalam Kabupaten Aceh 

Tenggara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kemandirian Remaja 

1. Definisi Kemandirian Remaja 

Salah satu tugas perkembangan yang harus dijalani oleh remaja yaitu 

perkembangan dalam kehidupan sosial. Tuntutan dan tugas perkembangan remaja 

muncul dikarenakan adanya perubahan yang terjadi pada beberapa aspek 

fungsional, yaitu fisik, psikologis dan sosial. Hal-hal yang dapat dilakukan dalam 

melewati fase remaja adalah dengan mulai bekerja, menerima atau mengambil 

tanggung jawab dan menemukan kelompok sosial yang menyenangkan sehingga 

dapat menumbuhkan kemandirian dalam menjalani tuntutan tugas sehari-hari 

(Agustina, 2018). 

Noom, Dekovi, dan Meeus (2001) menyebutkan otonomi atau kemandirian 

adalah hubungan antara sikap dan perilaku yang ditentukan dalam proses daftar 

alternatif, membuat pilihan, dan menyadari tanggung jawab sendiri. Selain itu, 

Havighurst (dalam Wahyuningrum, 2021) mendefinisikan kemandirian adalah 

suatu sikap otonomi ketika seseorang secara relatif bebas dari pengaruh penilaian, 

pendapat dan keyakinan orang lain. Bertschinger, Olbrich, Ay, dan Jost (dalam 

Hartono, 2018) menyebutkan bahwa kemandirian adalah kebebasan suatu sistem 

untuk menetapkan tujuan sendiri, untuk membangun peraturan tentang 

perilakunya sendiri, atau untuk memilih metode dalam mencapai keberhasilan 

menurut prosedur internal atau aturan-aturan yang berlaku di masyarakat. 

Retnowati (2021) selanjutnya menyebutkan kemandirian adalah hasrat untuk 
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mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri yang ditunjukkan dengan 

kemampuan mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugas, dan 

bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan. 

Stein dan Howard (dalam Suciati, 2016)menyebutkan bahwa kemandirian 

adalah kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam 

berpikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara 

emosional. Individu yang mandiri mengandalkan dirinya sendiri dalam 

merencanakan dan membuat keputusan penting. Sedangkan Masrun (dalam 

Hanifah & Julia, 2014) menyatakan kemandirian adalah suatu sikap yang 

memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas 

dorongan sendiri dan untuk kebutuhan sendiri tanpa bantuan dari orang lain.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

kemandirian sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Noom, Dekovi dan 

Meeus (2001) yang menyatakan bahwa kemandirian adalah hubungan antara sikap 

dan perilaku yang ditentukan dalam proses daftar alternatif, membuat pilihan, dan 

menyadari tanggung jawab sendiri. 

2. Aspek-Aspek Kemandirian Remaja 

Noom, Dekovi dan Meeus (2001) menyebutkan tiga aspek kemandirian, 

yaitu: 

a. Kemandirian Sikap (Attitudinal Autonomy) 

Mengacu pada proses kognitif mengevaluasi kemungkinan dan keinginan, 

mengembangkan nilai-nilai pribadi, dan menentukan tujuan pribadi. Semua 
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konsep ini memiliki mengacu pada persepsi remaja tentang apa yang harus 

dilakukan dengan kehidupan mereka. Ide otonomi sikap ini paling erat kaitannya 

dengan konsep keyakinan tentang kemampuan seseorang, penetapan tujuan, 

refleksi atas preferensi (prioritas), memiliki harapan, pengambilan keputusan, dan 

tujuan pribadi. 

b. Kemandirian Emosional (Emotional Autonomy) 

Dimensi ini melibatkan persepsi kemandirian emosional dari orang tua dan 

teman sebaya. Baik orang tua maupun teman sebaya memberikan tekanan pada 

remaja untuk menuruti keinginan mereka. Remaja perlu mempertahankan rasa 

percaya diri dalam tujuan mereka sendiri, sambil menunjukkan pertimbangan 

untuk tujuan orang lain. Kemandirian emosi merupakan perasaan percaya diri 

dalam pilihan dan tujuan sendiri. Konsep kemandirian emosi ini memiliki kaitan 

erat dengan resistensi terhadap tekanan teman sebaya, tanggung jawab diri sendiri, 

dan kemandirian sosial. 

c. Kemandirian Fungsional (Functional Autonomy) 

Dimensi ini mengacu pada pendekatan yang berbeda untuk mencapai tujuan 

seseorang. Kemampuan ini menggabungkan proses regulasi seperti persepsi 

kompetensi dan persepsi kontrol. Kemandirian fungsional adalah kemampuan 

untuk mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan seseorang. Konsepsi ini 

dapat ditemukan dalam konsep persiapan kognitif untuk bertindak, kemandirian 

dan kontrol pribadi. 

Selanjutnya, Havighurst (dalam Suprayitno & Wahyudi, 2020) menjelaskan 

beberapa aspek kemandirian, diantaranya: 
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a. Aspek emosi, yaitu aspek yang lebih menekankan pada kemampuan 

seseorang dalam mengontrol emosi dan secara emosi tidak bergantung 

kepada orang tua.  

b. Aspek ekonomi, yaitu aspek yang menunjukkan kemampuan seseorang 

dalam mengatur ekonomi dan tidak bergantung kebutuhan-kebutuhan 

ekonominya kepada orang tua. 

c. Aspek intelektual, yaitu aspek yang menunjukkan kemampuan seseorang 

dalam mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. 

d. Aspek sosial, yaitu aspek yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk 

mengadakan interaksi dengan orang lain. 

Dari definisi aspek kemandirian yang dikemukakan oleh kedua ahli di atas, 

selanjutnya peneliti menjadikan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Noom, 

Dekovi dan Meeus (2001) sebagai landasan dalam pembuatan instrumen 

pengumpulan data penelitian, dikarenakan aspek-aspek yang telah disebutkan 

dapat mengungkap kemandirian secara luas dan lebih mendalam. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Remaja 

Susanto (2018) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemandirian, diantaranya: 

a. Faktor Keturunan 

Keturunan atau gen orang tua sangat kuat dalam mewarisi kemandirian 

anak. Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi sering kali menurunkan 

anak yang memiliki kemandirian juga. 
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b. Pola Asuh Orang Tua 

Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan mempengaruhi 

perkembangan kemandirian anak. Orang tua yang otoriter, terlalu banyak 

melarang anak tanpa memberi penjelasan yang rasional akan menghambat 

perkembangan kemandirian anak, sebaliknya orang tua yang demokratis, mampu 

menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan dapat mendorong 

kelancaran perkembangan kemandirian anak. Begitu juga orang tua yang terlalu 

bebas serta membanding-bandingkan anak satu dengan anak ainnya akan 

berpengaruh kurang baik terhadap perkembangan kemandirian pada anak. 

c. Proses Pendidikan 

Proses pendidikan, terutama sekolah sangat berpengaruh terhadap 

kemandirian. Proses pendidikan yang banyak menekankan pentingnya pemberian 

sanksi atau hukuman dapat menghambat perkembangan kemandirian. Proses 

pendidikan yang lebih menekankan terhadap penghargaan terhadap potensi anak, 

pemberian reward, dan penciptaan kompetensi positif akan memperlancar 

perkembangan kemandirian anak. 

d. Lingkungan Sosial Masyarakat 

Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya hirarki 

struktur sosial, merasa kurang aman atau mencekam serta kurang menghargai 

manifestasi potensi individu dalam kegiatan produktif dapat menghambat 

kelancaran perkembangan kemandirian. Sementara dalam lingkungan masyarakat 

yang aman, menghargai ekspresi potensi individu dalam bentuk berbagai kegiatan 
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dan tidak terlalu hirarkis dapat merangsang dan mendorong perkembangan 

kemandirian individu. 

 

B. Orang Tua 

1. Definisi Orang Tua 

Orang tua adalah orang yang memberikan tanggungjawab terhadap anak 

dalam hal belajar baik di rumah, sekolah, dan masyarakat (Muslim, 2020). 

Hidayati (2010) selanjutnya menyebutkan orang tua adalah orang yang 

menjalankan suatu proses untuk membesarkan dan mendidik anak mulai sejak 

dari dalam kandungan hingga lahir ke dunia. Berdasarkan survey tipe-tipe 

keluarga yang dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak RI dan Pusat Kajian Gender dan Anak LPPM-IPB 2015 

Kabupaten Bogor, diketahui bahwa terdapat 2 jenis tipe keluarga yang ditinjau 

dari tingkat ketahanannya, yaitu: 1) Tipe keluarga lengkap atau utuh, yakni terdiri 

atas sepasang suami dan istri, minimal mempunyai satu anak atau lebih, dan 2) 

Tipe keluarga tunggal, yang terdiri dari hanya satu orang tua (baik suami atau 

istri), minimal mempunyai 1 anak atau lebih (Puspitawati, Herawati & Rizkillah, 

2021). 

 

2. Tipe Keluarga 

Terdapat 2 tipe keluarga yang disebutkanoleh Gender dan Anak LPPM-IPB 

(2015), yaitu keluarga lengkap dan keluarga tunggal. Berikut merupakan 

perbedaan dan penjelasan peran orang tua lengkap dan orang tua tunggal. 
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a. Orang Tua Lengkap 

Novi (2017) menyebutkan orang tua lengkap adalah pasangan yang 

mengurus rumah tangga dengan perannya masing-masing. Keluarga lengkap 

setidaknya memiliki anggota keluarga berupa ayah, ibu, dan anak. Oang tua 

mengurus anak dengan peran yang berbeda-beda. Figur ayah adalah orang yang 

mencari nafkah dalam keluarga, sedangkan figur ibu biasanya mengurusi segala 

keperluan rumah tangga. Dalam banyak kasus, seorang ibu juga ikut andil dalam 

mencari uang, bereksistensi dalam karir dan pekerjaan, serta tetap mengurusi 

keperluan rumah tangga. Keluarga yang lengkap memang belum tentu ideal dalam 

mengurus anak, tetapi adanya kedua pasangan dapat mempermudah pengasuhan 

anak dibandingkan dengan seorang anak yang hanya diasuh oleh satu orang tua 

(baik ayah maupun ibu). 

b. Orang Tua Tunggal 

Rupp (2009) menyebutkan orang tua tunggal adalah tipe orang tua yang 

merawat dan mengasuh anak sendirian tanpa pendampingan oleh pasangan. Peran 

orang tua tunggal menghadapi tugas sangat luar biasa. Orang tua tunggal merawat 

anak secara mandiri disebabkan oleh berbagai hal seperti pilihan sendiri 

(mengadopsi atau melahirkan anak tanpa pasangan), perceraian, atau bahkan 

kematian pasangan. Para orang tua tunggal ini berasal dari berbagai tempat tinggal 

baik pinggiran kota, masyarakat pedesaan, dan pusat kota. Dalam banyak kasus, 

orang tua tunggal adalah penyedia utama yang kembali dari pekerjaan dan 

memikul tanggung jawab penuh untuk mengasuh anak dan membersihkan rumah. 

Orang tua tunggal memiliki sedikit waktu untuk dirinya sendiri, menjalankan 
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kehidupan sosial, bahkan keluarga atau pun anak. Sementara kehidupan dan 

nafkah keluarga dipikirkan secara mandiri ditambah dengan pendapatan yang 

minim serta tenaga yang terbatas. Oleh sebab itu, keakraban dengan anak sering 

terlupakan dalam kehidupan orang tua tunggal. 

 

C. Hubungan antara Kemandirian Remaja dengan Orang Tua Tunggal 

atau Lengkap 

Kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam mengelola semua yang 

dimilikinya termasuk mengelola waktu, berjalan dan berpikir secara mandiri, serta 

kemampuan dalam mengambil resiko dan memecahkan masalah. Kemandirian 

seperti ini adalah kemandirian yang tidak membutuhkan persetujuan orang lain 

saat memutuskan keputusan yang telah direncanakan (Musbikin, 2021). 

Kemandirian pada seorang individu sangat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dimana individu tersebut tinggal. Salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan kemandirian individu adalah adanya peran dan bimbingan dari 

orang tua. Pola pengasuhan orang tua sangat diperlukan selama proses 

perkembangan individu khususnya individu yang masih berada pada tahap transisi 

(remaja). Pada perkembangan tersebut figur orang tua yang lengkap sangat 

diperlukan bagi remaja dalam mengasah kemandiriannya. Figur orang tua yang 

lengkap memungkinkan remaja untuk bersikap lebih mandiri, dikarenakan mereka 

mendapat perhatian secara khusus dan ditempa menuju arah kehidupan yang lebih 

baik. Sedangkan masalah yang biasanya dihadapi remaja dengan orang tua 
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tunggal biasanya terdapat pada alokasi waktu yang tidak seimbang untuk anak dan 

kehidupan orang tua itu sendiri (Retnowati, 2021). 

Ningsih (2015) pernah melakukan penelitian mengenai faktor yang muncul 

akibat tidak utuhnya peranan orang tua dalam rumah tangga. Peranan yang kurang 

tersebut selanjutnya berdampak besar pada tingkat kemandirian anak. Anak yang 

memiliki figur orang tua yang utuh serta mendapatkan kasih sayang yang cukup, 

terbukti mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan secara mandiri 

dalam menentukan pilihan hidup. 

Berdasarkan adanya teori dan penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk 

meneliti secara lebih mendalam tentang perbedaan kemandirian pada remaja 

yang memiliki orangtua orangtua tunggal dengan remaja yang memiliki 

orangtua lengkap, khususnya pada remaja di Desa Darussalam Kabupaten 

Aceh Tenggara. Berikut ini peneliti paparkan gambaran kerangka konseptual 

pada penelitian ini. 

Lengkap         Tinggi 

 

Tunggal   Rendah 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan bagan kerangka konseptual di atas, maka peneliti merumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: “Terdapat perbedaan kemandirian antara 

remaja yang memiliki orangtua tunggal dengan remaja yang memiliki 

orangtua lengkap di Desa Darussalam Kabupaten Aceh Tenggara”.  

Orang tua 
Kemandirian 

Remaja 
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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2015) 

mendefinisikan metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang memandang 

realistis sebagai suatu hal yang dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan 

terukur, hubungan variabelnya bersifat sebab akibat dengan data penelitiannya 

berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparasi. 

Nazir (dalam Julianto, Darmawati, & Hidayati, 2018) mendefinisikan penelitian 

komparasi adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara 

mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab 

terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu. Penelitian ini ingin 

menguji perbedaan kemandirian antara remaja yang memiliki orangtua tunggal 

dengan remaja yang memiliki orangtua lengkap di Desa Darussalam 

Kabupaten Aceh Tenggara. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, maka 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (X)  : Tipe Keluarga 

a. Orangtua Tunggal  

b. Orangtua Lengkap  
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2. Variabel Terikat (Y)  : Kemandirian. 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kemandirian 

Kemandirian adalah hubungan antara sikap dan perilaku yang ditentukan 

dalam proses membuat pilihan dan menyadari tanggung jawab sendiri. 

Kemandirian dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala kemandirian 

yang dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kemandirian yang 

dikemukakan oleh Noom, Dekovi dan Meeus (2001), yaitu: (1) Kemandirian 

Sikap (Attitudinal Autonomy), (2) Kemandirian Emosional (Emotional 

Autonomy), dan (3) Kemandirian Fungsional (Functional Autonomy). 

 

2. Remaja dengan Tipe Orangtua Lengkap dan Tunggal 

a. Remaja dengan Orangtua Lengkap 

Orangtua lengkap setidaknya memiliki anggota keluarga berupa ayah, ibu. 

Orangtua lengkap adalah pasangan yang mengurus rumah tangga dengan 

perannya masing-masing. Orangtua mengurus anak dengan peran yang berbeda-

beda. Figur ayah adalah orang yang mencari nafkah dalam keluarga, sedangkan 

figur ibu biasanya mengurusi segala keperluan rumah tangga. 

b. Remaja dengan Orangtua Tunggal 

Orangtua tunggal adalah tipe orang tua yang merawat dan mengasuh anak 

sendirian tanpa pendampingan oleh pasangan. Peran orangtua tunggal menghadapi 

tugas sangat luar biasa. Orangtua tunggal merawat anak secara mandiri 
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disebabkan oleh berbagai hal seperti pilihan sendiri (mengadopsi atau melahirkan 

anak tanpa pasangan), perceraian, atau bahkan kematian pasangan. 

Remaja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan angket dengan 

kode 1 untuk remaja yang memiliki orangtua lengkap, dan kode 2 untuk remaja 

yang memiliki orangtua tunggal. 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Berikut 

ini merupakan data sebaran populasi penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh remaja yang diasuh dengan orang tua lengkap sebanyak 49 orang, 

serta seluruh remaja yang diasuh dengan orang tua tunggal sebanyak 89 orang. 

Total seluruh populasi dalam penelitian ini terhitung sebanyak 138 orang 

(Sumber: Kantor Desa Darussalam Kecamatan Aceh Tenggara, 2022). 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2015). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh remaja 

yang diasuh oleh orang tua lengkap dan tunggal di Desa Darussalam Kabupaten 

Aceh Tenggara yakni sejumlah 138 orang (remaja dengan orang tua lengkap = 49 

orang, dan remaja dengan orang tua tunggal = 89 orang). Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan quota sampling. Quota 
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sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang menjadikan seluruh 

anggota populasi sebagai sampel. Teknik ini digunakan karena populasi hanya 

terakumulasi sedikit, sehingga memungkinkan seluruh anggota populasi dijadikan 

sebagai sampel (Sugiyono, 2015). Penjelasan data tabel penelitian dapat di lihat 

pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian 

No Kategori Sampel Jumlah 

1.  Tinggal bersama Ayah dan Ibu 49 Orang 

2.  Tinggal bersama Ayah saja 48 Orang 

3.  Tinggal bersama Ibu saja 41 Orang 

Total 138 Orang 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan skala yang bertujuan untuk melakukan pengukuran 

terhadap subjek. 

1. Persiapan Alat Ukur Penelitian 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi yang 

berbentuk skala likert. Skala likert adalah suatu skala psikometrik yang digunakan 

dalam kuesioner dan merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan dalam 

evaluasi suatu program atau kebijakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial. 

Dalam penelitian ini terdapat satu skala yang digunakau untuk mengumpulkan 

data, yaitu skala kemandirian. Skala kemandirian memiliki 4 alternatif jawaban. 

Pernyataan yang ada dalam skala terdiri dari aitem favorable dan aitem 

unfavorable.Aitem favorable adalah aitem yang mendukung secara positif 
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terhadap satu pernyataan tertentu, sedangkan aitem unfavorable adalah aitem yang 

tidak mendukung secara positif terhadap satu pernyataan tertentu. Berikut adalah 

penjelasan skala yang digunakan dalam penelitian ini. 

a. Skala Kemandirian 

Skala kemandiriandalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 

kemandirian yang dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kemandirian yang 

dikemukakan oleh Noom, Dekovi dan Meeus (2001), yaitu: (1) Kemandirian 

Sikap (Attitudinal Autonomy), (2) Kemandirian Emosional (Emotional 

Autonomy), dan (3) Kemandirian Fungsional (Functional Autonomy). Berikut ini 

merupakan penjelasan skor aitem skala kemandirian. 

Tabel 3.2. 

Skor Aitem Skala Kemandirian 

Pernyataan Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

Tabel 3.3. 

Blue Print Skala Kemandirian 

Aspek Indikator 
Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable  

Kemandirian 

Sikap 

(Attitudinal 

Autonomy) 

a. Keyakinan 

tentang 

kemampuan 

13 2 2 

b. Penetapan 

tujuan pribadi 
3 25 2 

c. Refleksi atas 

preferensi 

(prioritas) 

5 22 2 

b. Memiliki 

harapan 
7 8 2 

c. Pengambilank

eputusan 
17 10 2 

Kemandirian 

Emosional 

d. Keyakinan 

tentang 
11 12 2 
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(Emotional 

Autonomy) 
kemampuan 

d. Penetapan 

tujuan pribadi 
1 14 2 

e. Refleksi atas 

preferensi 

(prioritas) 

15 16 2 

e. Memiliki 

harapan 
9 26 2 

Kemandirian 

Fungsional 

(Functional 

Autonomy) 

f. Persiapan 

kognitif untuk 

bertindak 

19, 20 6, 21 4 

i. Kemandirian 

dan kontrol 

pribadi 

23, 24 4, 18 4 

Jumlah 13 13 26 

 

F. Uji Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Uji Reliabilitas Alat Ukur 

1. Uji Validitas 

Validitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

expert judgement. Expert judgement yaitu validitas yang diestimasi lewat 

pengujian untuk menimbang instrumen yang disusun peneliti terhadap kelayakan 

atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau 

penilaian para ahli (Suryani & Hendryadi, 2015).  

Komputasi validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah komputasi 

CVR (Content Validity Ratio). Data yang digunakan untuk menghitung CVR 

diperoleh dari hasil penilaian sekelompok ahli yang disebut SME (Subject Metter 

Experts), SME diminta menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan esensial 

untuk mendukung indikator keberlakuan atau atribut psikologis apa yang hendak 

diukur (Azwar, 2012). Adapun statistik CVR dirumuskan sebagai berikut: 
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CVR= 
2𝑛𝑒

𝑛
− 1 

Keterangan: 

ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”. 

n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian. 

 

Hasil komputasi CVR dari skala kemandirian dengan menggunakan metode 

expert judgement dengan bantuan tiga orang expert, dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 
Koefisien CVR Skala Kemandirian 

No CVR No CVR 

1 0,3 14 1 

2 0,3 15 1 

3 1 16 1 

4 1 17 1 

5 0,3 18 1 

6 1 19 1 

7 1 20 1 

8 1 21 1 

9 1 22 0,3 

10 1 23 1 

11 1 24 0,3 

12 0,3 25 1 

13 1 26 1 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME, didapatkan data 

bahwa semua koefesien CVR menunjukkan nilai diatas nol (0), sehingga semua 

aitem dinyatakan valid. Selanjutnya pada aitem-aitem tersebut dapat dilakukan uji 

daya beda dan reliabilitas. 

 

2. Uji Daya Beda Aitem 

Sebelum peneliti melakukan analisis reliabilitas, pertama peneliti melakukan 

analisis uji daya beda aitem yaitu sejauh mana aitem mampu membedakan antara 

individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut 
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yang di ukur. Perhitungan daya beda aitem menggunakan komputasi koefisien 

korelasi aitem-aitem total Pearson (Azwar, 2012). 

𝑟𝑖𝑋 =
∑𝑖𝑋 −

∑𝑖

𝑛

√[∑𝑖2 − (
∑𝑖2

𝑛
)] [∑𝑋2 − (

∑𝑋2

𝑛
)]

 

Ketengan: 

i = Skor aitem 

X = Skor skala 

n = Banyaknya subjek 

 

Kriteria dalam pemilihan aitem yang digunakan adalah berdasarkan korelasi 

aitem total yang menggunakan batasan riX ≥ 0,25. Setiap aitem yang mencapai 

koefisien korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan, sebaliknya 

aitem yang memiliki harga riX kurang dari 0,25 diinterpretasi memiliki daya beda 

yang rendah (Azwar, 2012). Berikut ini merupakan tabel hasil uji daya beda aitem 

skala kemandirian. 

Tabel 3.5 
Uji Daya Beda Aitem Skala Kemandirian 

No riX No riX 

1 0,443 14 0,166 

2 0,087 15 0,615 

3 0,615 16 -0,057 

4 -0,299 17 0,553 

5 0,610 18 0,210 

6 -0,104 19 0,688 

7 0,672 20 0,757 

8 0,145 21 0,148 

9 0,698 22 0,303 

10 0,162 23 0,631 

11 0,678 24 0,652 

12 0,209 25 0,375 

13 0,643 26 0,211 
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Berdasarkan hasil tabel di atas, dari 26 aitem diperoleh 15 aitem yang 

layak dipakai, yaitu aitem nomor 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19, 20, 22, 23, 24, 

dan 25. Kemudian 13 aitem yang tidak terpilih karena riX ≤ 0,25 terdapat pada 

aitem nomor 1, 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 21, dan 26. Selanjutnya 15 aitem 

yang terpilih dan dinyatakan koefisien mencapai riX ≥ 0,25 dianggap memuaskan. 

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang telah dilakukan, berikut peneliti 

paparkan blue print akhir skala kemandirian. 

Tabel 3.6 

Blue Print Akhir Skala Kemandirian 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Kemandirian 

Sikap (Attitudinal 

Autonomy) 

g. Keyakinan 

tentang 

kemampuan 

9 - 1 

f. Penetapan tujuan 

pribadi 
2 - 1 

g. Refleksi atas 

preferensi 

(prioritas) 

4 - 1 

h. Memiliki harapan 6 - 1 

i. Pengambilankepu

tusan 
11 - 1 

Kemandirian 

Emosional 

(Emotional 

Autonomy) 

j. Keyakinan 

tentang 

kemampuan 

8 - 1 

h. Penetapan tujuan 

pribadi 
1 - 1 

i. Refleksi atas 

preferensi 

(prioritas) 

10 - 1 

k. Memiliki harapan 7 - 1 

Kemandirian 

Fungsional 

(Functional 

Autonomy) 

l. Persiapan kognitif 

untuk bertindak 
12, 13 5 3 

j. Kemandirian dan 

kontrol pribadi 
14, 15 3 3 

Jumlah 13 2 15 
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3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji ketetapan atau keajegan suatu alat dalam 

mengukur apa yang diukurnya. Artinya, kapan pun alat ukur tersebut digunakan 

akan memberikan hasil ukur yang sama (Riyanto & Hatmawan, 2020). Adapun 

untuk menghitung koefisien reliabilitas kedua skala ini, menggunakan 

perhitungan Cronbach’s Alphapada SPSS versi 20.0 for Windows. 

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas skala ini digunakan rumus 

Alpha Croanbach menggunakan aplikasi SPSS 20,0. Hasil analisis reliabilitas 

tahap pertama pada skala kemandirian diperoleh nilai reliabilitas sebesar α= 

0,853. Selanjutnya peneliti melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan 

membuang 11 aitem yang tidak terpilih (daya beda rendah). Hasil analisis 

reliabilitas pada skala kemandirian tahap kedua diperoleh α= 0,951.  

 

G. Persiapan Pelaksanaan Penelitian 

1. Administrasi Penelitian 

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan 

surat permohonan izin penelitian untuk mempermudah peneliti dalam 

pengumpulan data penelitian di seluruh Fakultas di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Peneliti sebelumnya, meminta surat permohonan izin penelitian yang diterbitkan 

oleh bagian Akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry. 

2. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur (Try Out) Penelitian 

Peneliti melakukan uji coba alat ukur secara single trial administration. Uji 

coba dilakukan satu kali pada 138 remaja di Desa Darussalam Kabupaten Aceh 
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Tenggara yang tersebar pada remaja dengan orang tua lengkap sebanyak 49 orang, 

dan remaja dengan orang tua tunggal sebanyak 89 orang. Selanjutnya peneliti 

memberikan 1 buah skala kemandirian yang berisi 26 pernyataan melalui link 

Google Form yang dibagikan via WhatsApp. Setelah semua data terkumpul, 

selanjutnya peneliti mengolah data penelitian menggunakan SPSS 20.0 for 

Windows. 

3. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Desa Darussalam Kabupaten Aceh 

Tenggara. Proses pengumpulan data penelitian berlangsung selama 10 hari 

terhitung sejak tanggal 7-16 November 2022. Adapun penyebaran skala diberikan 

kepada 138 sampel remaja di Desa Darussalam Kabupaten Aceh Tenggara yang 

tersebar pada remaja dengan orang tua lengkap sebanyak 49 orang, dan remaja 

dengan orang tua tunggal sebanyak 89 orang.  Selanjutnya setiap sampel diberikan 

sebuah skala psikologi yang telah melalui tahap pengujian daya beda dan 

reliabilitas dengan jumlah total aitem sebanyak 26 aitem skala kemandirian.  

Langkah selanjutnya sebelum mengisi skala, mahasiswa diminta untuk 

mengisi data diri berupa nama lengkap, usia, jenis kelamin, dan identitas diri 

lainnya. Selanjutnya, peneliti menginstruksikan cara pengisian skala beserta 

pilihan jawaban yang tertera pada skala, lalu sampel diminta untuk mengisi 

sendiri skala yang telah disediakan. Setelah semua aitem terjawab, peneliti 

melakukan skoring dan analisis skala dengan bantuan program SPSS versi 20,0 

for Windows. 
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara untuk menjawab rumusan masalah atau   

menguji penelitian. Tujuannya untuk memperoleh kesimpulan dari hasil 

penelitian. Ada beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas Sebaran 

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa uji normalitas adalah uji yang 

digunakan untuk menentukan data yang terkumpul berdistribusi normal atau 

diambil dari populasi normal. Teknik yang digunakan untuk mengetahui uji 

normalitas pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov melalui SPSS 20.0 for windows, sedangkan untuk kaidah yang akan 

digunakan yakni apabila p > 0,05 maka sebaran data normal, sebaliknya apabila p 

≤ 0,05 maka sebaran data tidak normal. 

b) Uji Homogenitas Varian 

Di samping uji normalitas, perlu dilakukan pula uji homogenitas terhadap 

data yang dikumpulkan. Uji homogenitas varian adalah suatu uji yang digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel terikat memiliki varian yang sama dalam setiap 

kategori variabel bebas. Untuk uji homogenitas varian dengan menggunakan 

SPSS dapat dilihat pada Levene Statistic Test dengan ketentuan apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka hipotesis diterima atau bersifat homogen (Riyanto & 

Hatmawan, 2020). 
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2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Mann Whitney-

U. Uji Mann Whitney-U merupakan uji non-parametrik yang digunakan untuk 

membandingkan dua mean populasi yang berasal dari populasi yang sama. Uji ini 

juga digunakan untuk menguji apakah dua mean memiliki nilai yang sama atau 

tidak (Rangkuti, 2017). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Darussalam Kabupaten Aceh Tenggara. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 138 remaja di Kecamatan Darussalam 

Kabupaten Aceh Tenggara yang tersebar pada remaja dengan orang tua lengkap 

sebanyak 49 orang, dan remaja dengan orang tua tunggal sebanyak 89 orang. Data 

demografi sampel yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

1. Subjek Berdasarkan Tinggal Bersama 

Tabel 4.1 

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Tinggal Bersama 

Deskripsi 

Sampel 
Kategori Jumlah (n) 

Persentase 

(%) 

Tinggal 

Bersama 

Tinggal bersama Ayah dan Ibu 49 Orang 36 

Tinggal bersama Ayah saja 48 Orang 35 

Tinggal bersama Ibu saja 41 Orang 30 

Total 138 100 

 

Berdasarkan hasil data yang ditemukan, diketahui bahwa terdapat 3 kategori 

sampel penelitian yakni subjek yang memiliki orang tua lengkap (Ayah dan Ibu) 

sebanyak 49 orang (36%), sedangkan sisanya hanya tinggal bersama Ayah saja 

sebanyak 48 orang (35%), dan tinggal bersama Ibu saja sebanyak 41 orang (30%). 
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2. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin 

Deskripsi 

Sampel 
Kategori Jumlah (n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 87 Orang 63 

Perempuan 51 Orang 37 

Total 138 100 

Berdasarkan hasil data yang ditemukan, diketahui bahwa subjek terbanyak 

adalah yang berjenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 87 orang (63%), sedangkan 

yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 orang (37%). 

3. Subjek Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3  

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Usia 

Deskripsi 

Sampel 
Kategori Jumlah (n) 

Persentase 

(%) 

Usia 

17 Tahun 19 Orang 14 

18 Tahun 12 Orang 8,7 

19 Tahun 15 orang 11 

20 Tahun 27 Orang 20 

21 Tahun 65 Orang 47 

Total 138 100 

 

Berdasarkan hasil data yang ditemukan, diketahui bahwa subjek terbanyak 

yakni yang berusia 21 tahun sebanyak 65 orang (47%), sedangkan sisanya berusia 

20 tahun sebanyak 27 orang (20%), usia 17 tahun sebanyak 19 orang (14%), usia 

19 tahun sebanyak 15 orang (11%), dan yang paling sedikit yakni berusia 18 

tahun sebanyak 12 orang (8,7%). 

Tabel 4.4 

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Pendidikan Terakhir 

Deskripsi 

Sampel 
Kategori Jumlah (n) 

Persentase 

(%) 

Pendidikan 

Terakhir 

Pelajar (SMP/SMA) 92 Orang 66,7 

Kuliah 46 Orang 33,3 

Total 138 100 



37 

 

 

Berdasarkan hasil data yang ditemukan, diketahui bahwa subjek pelajar 

(SMP/SMA) adalah subjek yang paling banyak berjumlah 92 orang (66,7%), 

sedangkan subjek yang berkuliah yakni sebanyak 46 orang (33,3%). 

Tabel 4.5 

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Agama 

Deskripsi 

Sampel 
Kategori Jumlah (n) 

Persentase 

(%) 

Agama 
Islam 137 Orang 99,3 

Kristen 1 Orang 0,7 

Total 138 100 

 

Berdasarkan hasil data yang ditemukan, diketahui bahwa hanya 1 orang 

(0,7%) yang beragama Kristen, sedangkan sisanya sebanyak 137 orang (99,3%) 

adalah beragama Islam. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah kategorisasi 

berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang (ordinal). 

Menurut Azwar (2012) kategorisasi yang menempatkan individu kedalam 

kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum 

berdasarkan atribut yang diukur. Pengkategorisasian ini akan diperoleh dengan 

membuat kategorisasi skor subjek berdasarkan besarnya satuan diviasi standar 

populasi, karena kategorisasi ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang 

mencakup setiap kategori yang diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif 

selama penetapan itu berada dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang 

terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Analisis data deskriptif 
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berguna untuk mengetahui deskripsi data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan 

data empiris (berdasarkan data di lapangan) dari variabel kemandirian. Deskripsi 

data hasil penelitian adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4.6 

Deskripsi Data Penelitian Kemandirian Remaja Secara Keseluruhan 

 

Variabel 

Data Hipotetik Data Empirik 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Kemandirian 60 15 37,5 7,5 60 22 39 10,5 
 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik : 

a. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban 

b. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban 

c. Mean (M) dengan rumus 1= (skor maks + skor min)/2 

d. Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks – skor min )/6. 
 

Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian tabel 4.8 di atas, analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 15 

maksimal 60, nilai mean 37,5 dan standar deviasi 7,5. Sedangkan data empirik 

menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah sebesar 22, maksimal 60, nilai 

mean 39 dan standar deviasi 10,5. Deskripsi data hasil penelitian tersebut, 

dijadikan sebagai batas dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari 

tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode 

kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala 

kemandirian. 

Rendah = X < (M - 1,0 SD)  

Sedang = (M - 1,0 SD) ≤ X < (M + 1,0 SD)  

Tinggi  = (M + 1,0 SD) ≤ X  
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Keterangan:  

M  = Mean Empirik pada Skala  

SD = Standar Deviasi  

n  = Jumlah Subjek  

X = Rentang Butir Pernyataan 

 

Tabel 4.7 

Kategorisasi Skala Kemandirian Remaja di Desa Darussalam Kabupaten Aceh 

Tenggara 

Kategori Interval Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah X < 28,5 28 20,3 

Sedang 28,5 ≤ X < 49,5 79 57,2 

Tinggi 49,5 ≤ X   31 22,5 

Jumlah 138 100% 

 

Hasil kategorisasi skala kemandirian pada tabel 4.9 di atas, menunjukkan 

bahwa rata-rata remaja di Desa Darussalam Kabupaten Aceh Tenggara memiliki 

kemandirian pada tingkat sedang yaitu sebanyak 79 remaja (57,2%), sedangkan 

sisanya pada kategori tinggi sebanyak 31 orang (22,5%), dan kategori rendah 

sebanyak 28 orang (20,3%). 

2. Analisis Uji Prasyarat 

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data penelitian 

yaitu dengan cara uji prasyarat (Priyatno, 2011). Uji prasyarat yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas Sebaran  

Hasil uji normalitas sebaran data dari variabel kemandirian dapat dilihat 

pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Sebaran Data Penelitian 

Variabel Penelitian Koefisien K-S-Z P 

Kemandirian 1,755 0,004 
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Berdasarkan data tabel 4.8 di atas, memperlihatkan bahwa variabel 

spiritualitas memiliki koefisien Kolmogorov-Smirnov Z (K-S-Z) = 1,755 dengan 

nilai p = 0,004. Dari hasil analisis uji asumsi normalitas sebaran data variabel 

kemandirian di atas, dinyatakan bahwa variabel tersebut berdistribusi tidak 

normal. 

b. Uji Homogenitas Varians 

Hasil uji homogenitas yang dilakukan terhadap variabel kemandirian 

diperoleh sebagaimana yang tertera pada tabel 4.9 di bawah ini. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Homogenitas Varians 

Variabel Penelitian F Levene Statistic P 

Kemandirian 0,666 0,416 
 

Berdasarkan data pada tabel 4.9 di atas, diperoleh F Levene Statistic 

variabel diatas yaitu F = 0,666 dengan p = 0,416 (p>0,05), maka sebagaimana 

dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas, dapat disimpulkan bahwa 

varians data kemandirian pada remaja di Desa Darussalam Kabupaten Aceh 

Tenggara dinyatakan homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

melakukan uji hipotesis menggunakan uji independent t-test. Metode ini 

digunakan untuk menganalisis perbedaan kemandirian remaja yang memiliki 

orang tua lengkap dan orang tua tunggal di Desa Darussalam Kabupaten Aceh 

Tenggara. Hasil analisis hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini: 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Hipotesis Data Penelitian 

Variabel Penelitian Mann Whitney Test P 

Kemandirian 430,500 0,000 
 

Berdasarkan data tabel 4.10 di atas, diperoleh nilai Mann Whitney Test yaitu 

430,500 dengan nilai signfikan (p) sebesar 0,000 yang artinya terdapat perbedaan 

kemandirian remaja yang memiliki orang tua lengkap dan orang tua tunggal di 

Desa Darussalam Kabupaten Aceh Tenggara, dimana remaja dengan orang tua 

lengkap memiliki kemandirian yang lebih tinggi (Mean = 105,2) dibandingkan 

dengan remaja yang memiliki orang tua tunggal (Mean = 49,8). 

Tabel 4.11 

Mean Rank antara Remaja dengan Orang Tua Lengkap dan Orang Tua Tunggal 

Subjek Penelitian Mean Rank Kategori 

Remaja dengan Orang Tua Lengkap 105,2 Lebih Tinggi 

Remaja dengan Orang Tua Tunggal 49,8 Lebih Rendah 

 

Berdasarkan uji hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

diajukan peneliti “Terdapat perbedaan kemandirian antara remaja yang 

memiliki orangtua tunggal dengan remaja yang memiliki orangtua lengkap di 

Desa Darussalam Kabupaten Aceh Tenggara”, dengan demikian diterima. 

 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemandirian antara 

remaja yang memiliki orangtua tunggal dengan remaja yang memiliki 

orangtua lengkap di Desa Darussalam Kabupaten Aceh Tenggara. Maka dapat 

diperoleh nilai Mann Whitney Test yaitu 430,500 dengan nilai signfikan (p) 

sebesar 0,000 yang artinya terdapat perbedaan kemandirian remaja yang memiliki 
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orang tua lengkap dan orang tua tunggal di Desa Darussalam Kabupaten Aceh 

Tenggara, dimana remaja dengan orang tua lengkap memiliki kemandirian yang 

lebih tinggi (Mean = 105,2) dibandingkan dengan remaja dengan orang tua 

tunggal (Mean = 49,8). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemandirian antara remaja yang memiliki orangtua tunggal dengan remaja 

yang memiliki orangtua lengkap di Desa Darussalam Kabupaten Aceh 

Tenggara. 

Hasil kategorisasi kemandirian keseluruhan remaja menunjukkan bahwa 

rata-rata remaja di Desa Darussalam Kabupaten Aceh Tenggara memiliki 

kemandirian pada tingkat sedang yaitu sebanyak 79 remaja (57,2%), sedangkan 

sisanya pada kategori tinggi sebanyak 31 orang (22,5%), dan kategori rendah 

sebanyak 28 orang (20,3%). Banyak faktor yang dapat memengaruhi kemandirian 

remaja salah satunya adalah orang tua. Retnowati (2021) menyebutkan bahwa 

orang tua yang utuh memungkinkan remaja untuk bersikap lebih mandiri, 

dikarenakan mereka mendapat perhatian secara khusus dan ditempa menuju arah 

kehidupan yang lebih baik. Sedangkan masalah yang biasanya dihadapi remaja 

dengan orang tua tunggal biasanya terdapat pada alokasi waktu yang tidak 

seimbang untuk anak dan kehidupan orang tua itu sendiri. Ada orang tua yang 

terlalu banyak mencurahkan waktunya untuk mengurus anak dan rela kehilangan 

kehidupan pribadi mereka. Ada juga yang terlalu banyak menghabiskan waktu 

untuk mencari nafkah atau kesenangan pribadi, sehingga melalaikan tugas sebagai 

orang tua. Hal itu yang kemudian membentuk anak menjadi tidak mandiri baik 

secara emosional maupun sosial. 
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Selain itu Susanto (2018) juga menyebutkan bahwa cara orang tua 

mengasuh atau mendidik anak akan mempengaruhi perkembangan kemandirian 

anak. Orang tua yang otoriter, terlalu banyak melarang anak tanpa memberi 

penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan kemandirian anak, 

sebaliknya orang tua yang demokratis, mampu menciptakan suasana aman dalam 

interaksi keluarganya akan dapat mendorong kelancaran perkembangan 

kemandirian anak. Begitu juga orang tua yang terlalu bebas serta membanding-

bandingkan anak satu dengan anak ainnya akan berpengaruh kurang baik terhadap 

perkembangan kemandirian pada anak. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya hanya 

diinterpretasikan dalam angka dan persentase yang kemudian dideskripsikan 

berdasarkan hasil data yang diperoleh sehingga tidak mampu melihat lebih luas 

dinamika psikologis yang terjadi selama proses penelitian. Selain itu tidak banyak 

penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini. Dalam hal ini 

kurangnya referensi sejenis menyulitkan peneliti dalam melakukan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap 

kemandirian antara remaja yang memiliki orangtua tunggal dengan remaja 

yang memiliki orangtua lengkap di Desa Darussalam Kabupaten Aceh 

Tenggara. Berdasarkan hasil analisis data hasil kemandirian menunjukkan nilai 

Mann Whitney Test yaitu 430,500 dengan nilai signfikan (p) sebesar 0,000, yang 

artinya terdapat perbedaan kemandirian remaja yang memiliki orang tua lengkap 

dan orang tua tunggal di Desa Darussalam Kabupaten Aceh Tenggara, dimana 

remaja dengan orang tua lengkap (Mean = 105,2) dan remaja dengan orang tua 

tunggal (Mean = 49,8). 

 

B. Saran  

1. Bagi Remaja 

Remaja diharapkan mampu meningkatkan kemandirian seiring pertambahan 

usia. Kemandirian tersebut dapat dibentuk dari mengubah perilaku di dalam 

lingkungan. Remaja yang memiliki orang tua tunggal dan terbiasa berantung dapat 

mengurangi tingkat ketergantungannya kepada orang lain dengan cara mulai 

melakukan banyak aktivitas secara mandiri. Hal tersebut tentunya dengan 

menumbuhkan keberanian dan keyakinan terhadap diri bahwa remaja mampu 

melakukan beragam aktivitas secara mandiri untuk memudahkannya menjalani 
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kehidupan. Demikian pula remaja yang memiliki orang tua dengan peran yang 

lengkap, harus tetap mempertahankan tingkat kemandirian mereka dengan 

mengeksplorasi diri. Remaja dapat lebih mengembangkan kemampuan sosial 

dengan mengikuti berbagai kegiatan, bergabung dengan kelompok dan 

sebagainya. Hal ini dapat menumbuhkan rasa keberanian dan kepercayaan diri 

agar kemandirian yang sudah terbentuk semakin terasah. 

2. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini juga bermanfaat bagi orang tua yang mengasuh remaja baik 

secara tunggal maupun secara lengkap. Orang tua lengkap sebaiknya 

menanamkan perilaku mandiri kepada remaja dengan cara membagi peran atas 

keduanya (Ayah dan Ibu), agar anak tidak kehilangan perhatian dan tetap 

dipercayakan melakukan aktivitas di luar rumah tanpa menunjukkan rasa khawatir 

yang berlebihan. Demikian pula bagi orang tua tunggal, agar tetap memperhatikan 

anak meski memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar. Meski 

demikian, orang tua tunggal harus menyediakan waktu bagi remaja, agar remaja 

tidak merasa kesepian dan bergantung pada orang lain. Kasih sayang yang cukup 

dapat membantu anak menjadi mandiri baik secara intelektual maupun emosional. 

 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat memberikan acuan atau referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mengkaji tentang perbedaan kemandirian pada remaja dengan 

orang tua lengkap maupun tunggal. Selanjutnya juga peneliti mengharapkan dapat 

meneliti lebih lanjut dengan menggunakan variabel-variabel lain seperti 

kepercayaan diri, harga diri, kebahagiaan, dan lain sebagainya, sehingga dapat 
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mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian lainnya secara lebih 

spesifik dan dapat dibahas secara lebih mendalam. 
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